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Abstrak

Kabupaten lampung selatan, khususnya wilayah pesisir pantai kalianda merupakan daerah rawan bencana alam
salah satunya bencana alam tsunami, letaknya yang berdekatan dengan zona subduksi aktif di perairan Selat
Sunda. Mitigasi bencana tsunami di kawasan ini menjadi gawat mengingat tingginya risiko dampak sosial,
ekonomi, dan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi mitigasi bencana tsunami melalui
pendekatan teknis, sosial, dan lingkungan di wilayah pesisir pantai kalianda. Metode yang digunakan meliputi
analisis data geologi dan topografi, serta studi literatur tentang kebijakan mitigasi bencana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembangunan infrastruktur tangguh, edukasi masyarakat, serta restorasi ekosistem
pesisir, seperti mangrove, sangat berperan dalam mengurangi risiko dan dampak tsunami. Mitigasi yang
dihasilkan diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan lainnya dalam
memperkuat ketahanan wilayah pesisir terhadap bencana tsunami.

Kata kunci: tsunami, pantai kalianda, mitigasi bencana, ekosistem pesisir, lampung selatan

1. Pendahuluan kekuatan letusan serta gelombang tsunami
yang menyertainya. Bencana ini juga
merenggut nyawa sekitar 36.000 orang,
sehingga menjadi salah satu bencana

Indonesia merupakan negara kepulauan
yang terletak di antara tiga lempeng
tektonik utama, yaitu Lempeng Eurasia, } X . . .
Lempeng Indo-Australia, dan Lempeng paling tragis dalam di Indonesia. Tsunami

Pasifik. Interaksi antara lempeng-lempeng yang t§r01p‘Fa .darl letusan 'tersebut
ini menyebabkan Indonesia menjadi salah mencapat ketlngglar} antara 2.0 ‘hlngga 30
satu wilayah dengan aktivitas seismik dan meter dan menerjang  pesisir  Merak-
vulkanik tertinggi di dunia, sehingga rentan Banten, Lampung Selatan, serta Jakarta,

terhadap berbagai bencana alam, termasuk mengakibatkan kerusg kan  yans sangat
gempa bumi dan tsunami. Sehingga luas. Dampak destruktifnya juga dirasakan

. . . . secara signifikan di kawasan pesisir Teluk
Indonesia sering mengalami gempa bumi

yang berpotensi memicu tsunami (BMKG, Semangko dan Teluk Lampung, di mana
2014). gelombang besar tersebut menghancurkan

' . ' infrastruktur serta permukiman penduduk
Wilayah pesisir Kalianda pada Kabupaten di daerah tersebut (Naryanto, 2003). Oleh

Lampung Selatan, Provinsi Lampung karena itu, mitigasi dan kesiapsiagaan
termasuk daerah yang memiliki risiko menjadi aspek krusial dalam mengurangi
tinggi terhadap bencana tsunami (BPBD risiko bencana serta dampak sosial-
Kabupaten Lampung Selatan, 2019). ekonomi yang ditimbulkannya (Melati,

Letusan dahsyat yang terjadi pada 27 2020).

Agustus 1883 menyebabkan kehancuran Perkemb teknologi o1 dapat
masif di berbagai wilayah, dengan total erkembangan 1eknologl geospasial dapa

205 kota dan desa luluh lantak akibat digunakan menjadi berbagai solusi dalam
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manajemen risiko bencana, termasuk
dalam deteksi dini dan pemetaan daerah
rawan tsunami. Teknologi geospasial
memungkinkan visualisasi yang lebih
akurat dari  potensi bahaya dan
memudahkan perencanaan jalur evakuasi
yang lebih efektif (Sanjaya & Budiana,
2020).

Di wilayah pesisir Kalianda, potensi
tsunami telah menjadi perhatian khusus
pemerintah  daerah dan  masyarakat
setempat. Data geospasial  telah
dimanfaatkan untuk memetakan zona
rawan bencana, mengidentifikasi jalur
evakuasi, serta menentukan lokasi titik
kumpul yang aman. Penggunaan teknologi
geospasial dapat meningkatkan
kesiapsiagaan masyarakat melalui
penyediaan informasi yang lebih akurat
dan berbasis data ilmiah (Prihadi, 2017).
Selain pemetaan dan peringatan dini,
teknologi geospasial juga berperan dalam
evaluasi pasca-bencana. Dengan
menggunakan citra satelit dan analisis data
spasial, dampak dari tsunami dapat dinilai
secara lebih cepat dan tepat. Hal ini
memungkinkan respon darurat yang lebih
efektif  serta  penyusunan  strategi
pemulihan yang lebih optimal bagi

masyarakat  terdampak  (Susanti &
Hidayanto, 2019).
Meskipun teknologi geospasial

memberikan manfaat yang signifikan,
tantangan dalam penerapannya masih ada.
Faktor seperti keterbatasan infrastruktur,
kurangnya pemahaman teknis di kalangan
masyarakat, serta akses terhadap data
geospasial yang berkualitas masih menjadi
kendala utama dalam penerapan strategi
mitigasi berbasis teknologi di daerah rawan
bencana seperti Kalianda (Adninda &
Nurbayti, 2018). Pemerintah dan lembaga
terkait perlu meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam  memahami  dan
memanfaatkan teknologi geospasial untuk
kesiapsiagaan bencana. Edukasi mengenai
pemanfaatan peta risiko bencana, pelatihan
simulasi evakuasi berbasis SIG, serta

peningkatan  akses terhadap sistem
peringatan dini merupakan langkah-
langkah  yang dapat meningkatkan

efektivitas mitigasi bencana tsunami
(Wibowo, 2024).

Dengan semakin berkembangnya
teknologi geospasial, harapan ke depan
adalah semakin luasnya penerapan

teknologi ini dalam berbagai aspek
manajemen bencana. Studi mengenai

dampak dan efektivitas  penerapan
teknologi geospasial dalam mitigasi dan
kesiapsiagaan  bencana  tsunami  di

Kalianda diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih luas mengenai
manfaat teknologi ini serta mendorong
penguatan kebijakan berbasis data spasial
dalam pengurangan risiko bencana (Haris,
Tahir, & Nurjaya, 2023).

2. Metodelogi

Lokasi penelitian berada di kabupaten
Lampung Selatan provinsi Lampung,
secara geografis kabupaten Lampung
Selatan terletak antara 105° sampai dengan
105°45' Bujur Timur dan 5°15' sampai
dengan 6° Lintang Selatan.

SR PETA ADMINISTRAST KABUPATEN
b LAMPUNG SELATAN

N gs3250 85 13 195 26

A e —_—
* Tinch =947 miles

Sumber:
Lapak GIS

e

éan:bar' l.m Pe;a administrasi daerah
penelitian (Lapak Gis.com)

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian  deskriptif  karena  dalam
pelaksanaan nya meliputi data, analisis dan
interpretasi tentang arti dan data yang
diperoleh. Penelitian ini disusun sebagai
penelitian induktif yakni mencari dan
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mengumpulkan data yang ada di lapangan
dengan tujuan untuk mengetahui faktor-
faktor, unsur-unsur bentuk, dan suatu sifat
dari fenomena di masyarakat. (Nazir,
1998).

Gambar 2. Pencitraan stelit

menggunakan Google Earth

3. Hasil dan pembahasan

Berdasarkan hasil observasi dan analisis
lokasi, dapat dilihat bahwa Pantai Marina
berada sangat dekat dengan permukiman
penduduk yang tinggal di sekitar kawasan
pesisir. Kedekatan ini tentu meningkatkan
kerentanan masyarakat terhadap ancaman
bencana alam, khususnya tsunami. Selain
itu, lokasi pantai ini tidak memiliki
penghalang alami berupa pulau-pulau kecil
di sekitarnya yang umumnya dapat
meredam energi gelombang laut sebelum
mencapai daratan. Ketiadaan penghalang
ini membuat kawasan Pantai Marina
memiliki risiko yang tinggi terhadap
dampak langsung dari gelombang tsunami,
baik dari segi kerusakan fisik, kerugian
ekonomi, maupun potensi korban jiwa.

Analisis ancaman bencana tsunami Jarak
dari pusat gempa, jarak wilayah daratan
Kabupaten Lampung Selatan dengan
asumsi episentrum gempa bumi berada di
lokasi Gunung Krakatau, menunjukkan
bahwa Pantai Marina dan Pantai Sanggar di
Kabupaten Lampung Selatan terletak pada
jarak kurang dari 150 km. Morfologi garis
pantai, bagian  Selatan  Kabupaten
Lampung Selatan merupakan wilayah
Teluk Lampung karena itu morfologi
pantainya merupakan pantai berteluk.
Pantai berteluk memiliki potensi ancaman

bahaya bencana tsunami lebih tinggi dari
pantai yang tidak memiliki teluk.
Keberadaan pulau penghalang, wilayah
barat Kabupaten Lampung Selatan
tepatnya Kecamatan Bakauheni terdapat
beberapa Pulau kecil yaitu, Pulau Kelapa,
Pulau Sindu, Pulau Kandang Lunik, Pulau
Kandang Balak dan Gugus Anak Krakatau.
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan
seperti peninjauan langsung kebeberapa
titik lokasi dan menggunakan pencitraan
google earth dengan menggunkan
indikator kapasitas bencana, Pantai Marina
dan Pantai Sanggar di Kabupaten Lampung
Selatan merupakan daerah yang mampu
menghadapi bencana alam atau termasuk
klasifikasi sedang.

Hutan bakau dan beton penghalang sea
wall dapat dengan baik untuk mengurangi
risiko bencana tsunami di Pantai Marina
dan Panti Sanggar Lampung Selatan.
Hutan bakau bertindak sebagai pelindung
alami yang mampu menyerap energi
gelombang tsunami sebelum mencapai
daratan. Akar-akar bakau yang kuat dan
rapat dapat memperlambat arus air,
mengurangi ketinggian gelombang, serta
menangkap puing-puing yang terbawa oleh
tsunami. Cara kerja hutan bakau yaitu
dengan mengurangi kecepatan gelombang
ombak, menangkap serpihan tsunami
untuk mencegah langsung merusak ke
wilayah pantai, akar pohon bakau
memperkuat tanah dan daratan di sekitar
pantai juga dapat mencegah abrasi dan
erosi pada pantai. Selain itu, keberadaan
hutan bakau juga membantu menstabilkan
garis pantai dan mencegah abrasi, sehingga
dapat mengurangi dampak kerusakan
terhadap permukiman penduduk dan
infrastruktur di daerah pesisir. Seperti yang
telah dilakukan di Jepang, Aceh dan
Semarang pembuatan hutan bakau menjadi
solusi yang dapat bertahan untuk jangka
panjang.

Beton penghalang atau seawall berfungsi
sebagai penghalang buatan yang dirancang
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untuk menahan energi gelombang tsunami
secara langsung. Struktur ini dibangun
dengan material yang kuat dan tahan
terhadap tekanan air laut, sehingga mampu
mengurangi kekuatan gelombang sebelum
mencapai daratan. Beton penghalang juga
dapat  melindungi  bangunan  dan
infrastruktur penting, seperti pemukiman
dan fasilitas pantai dari terjangan tsunami
yang berpotensi merusak. Namun, Biaya
pembangunan dan pemeliharaan yang
mahal, dapat menyebabkan penurunan
muka pantai dan solusi jangka pendek serta
pemeliharaannya yang memakan biaya
yang tidak sedikit merupakan kelemahan
dari penggunaan sea wall. Penggunaan
kedua solusi ini di tempat lain yang telah
terbukti dapat mengurangi resiko tsunami
seperti di Jepang, Aceh dan Semarang
dapat menjadi acuan untuk mitigasi
bencana tsunami pada pantai Marina dan
Pantai Sanggar di Lampung Selatan
sehingga sektor geowisata akan tetap
terjaga.

Selain peran hutan bakau dan seawall
dalam mitigasi bencana tsunami, strategi
mitigasi di Pantai Marina dan Pantai
Sanggar perlu didukung oleh pendekatan
berbasis kesiapsiagaan masyarakat dan
sistem peringatan dini yang terintegrasi.
Berdasarkan hasil survei dan analisis
geospasial, kawasan ini memiliki tingkat
kerawanan yang cukup tinggi karena
ketiadaan pulau penghalang dan morfologi
pantai  berteluk  yang cenderung
memperkuat energi gelombang tsunami.
Oleh karena itu, selain upaya perlindungan
fisik melalui vegetasi pantai dan struktur
penahan gelombang, diperlukan intervensi
berbasis manajemen risiko yang berfokus
pada peningkatan kapasitas masyarakat
dalam menghadapi bencana.

Salah satu langkah penting dalam mitigasi
non-struktural adalah peningkatan
kesadaran dan edukasi kebencanaan
kepada masyarakat pesisir. Simulasi
evakuasi yang dilakukan secara berkala

dapat meningkatkan  kesiapsiagaan
masyarakat dalam merespons ancaman
tsunami  dengan lebih cepat dan
terorganisir. Pemahaman terhadap jalur
evakuasi yang aman serta penyediaan
rambu-rambu dan peta evakuasi di titik-
titik strategis sangat diperlukan untuk
mempercepat proses evakuasi saat terjadi
gempa bumi yang berpotensi tsunami.
Studi terdahulu menunjukkan bahwa
kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi bencana sangat dipengaruhi
oleh tingkat edukasi serta pengalaman
langsung terhadap kejadian tsunami
sebelumnya (Bird & Dominey-Howes,
2008). Oleh karena itu, edukasi berbasis
komunitas menjadi pendekatan yang
efektif dalam meningkatkan kesadaran
risiko dan membangun budaya tanggap
bencana di wilayah pesisir.

Selain edukasi kebencanaan, penerapan
sistem peringatan dini berbasis teknologi
juga menjadi komponen krusial dalam
mitigasi tsunami di Kabupaten Lampung
Selatan. Pemasangan buoy tsunami dan
sensor tekanan dasar laut di perairan Selat
Sunda dapat meningkatkan efektivitas
deteksi dini terhadap gelombang tsunami
yang berpotensi mencapai pantai dalam
waktu singkat. Sistem peringatan dini
berbasis real-time yang terhubung dengan
sirene di wilayah pesisir akan memberikan
peringatan cepat kepada masyarakat untuk
segera melakukan evakuasi. Implementasi
sistem peringatan dini ini telah terbukti
efektif di berbagai negara rawan tsunami,
seperti  Jepang dan  Chili, dalam
mengurangi jumlah korban jiwa akibat
keterlambatan informasi (Satake et al.,
2013).

Dari aspek tata ruang dan kebijakan, upaya
mitigasi juga harus didukung oleh
perencanaan wilayah pesisir yang berbasis
risiko bencana. Pemerintah daerah perlu
memperketat regulasi pembangunan di
kawasan pesisir yang tergolong sebagai
zona merah tsunami, dengan menerapkan
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kebijakan zonasi yang membatasi aktivitas
pemukiman di area dengan tingkat risiko
tinggi. Selain itu, penerapan standar
bangunan tahan gempa dan tsunami perlu
diperketat agar infrastruktur yang berada di
kawasan pesisir memiliki ketahanan
struktural yang lebih baik terhadap
guncangan dan gelombang tsunami.
Konsep bangunan dengan elevasi yang
lebih tinggi atau berbasis struktur tiang
pancang dapat menjadi alternatif dalam
mengurangi  risiko  langsung  akibat
gelombang tsunami di daerah pesisir (Mas
etal., 2015).

Dengan menerapkan pendekatan mitigasi
yang  holistik, mencakup aspek
perlindungan lingkungan, infrastruktur
tahan bencana, kesiapsiagaan masyarakat,
sistem peringatan dini, serta regulasi tata
ruang yang berbasis mitigasi risiko, maka
upaya untuk mengurangi dampak bencana
tsunami di Pantai Marina dan Pantai
Sanggar dapat dilakukan secara lebih
efektif. Implementasi strategi ini tidak
hanya akan meningkatkan ketahanan
masyarakat pesisir terhadap bencana
tsunami,  tetapi  juga  mendukung
keberlanjutan  sektor ekonomi  dan
geowisata di wilayah Kabupaten Lampung
Selatan.

4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini adalah daerah di
Kabupaten Temanggung didominasi oleh
tigkat kerawanan longsor dengan kategori
tidak rawan dan kerawanan sedang. Namun
di beberapa daerah di Kabupaten
Temanggung yang terletak di kaki Gunung
Juranggrawah, Gunung Sindoro dan
Gunung Sumbing memiliki potensi longsor
yang tinggi. Pada daerah-daerah tersebut,
selain karena kemiringan lereng yang
curam hingga sangat curam, tingginya
curah hujan berpengaruh besar terhadap
terjadinya longsor. Untuk itu perlu
dilakukan  pemantauan lebih  lanjut
mengenai daerah tersebut, dan dilakukan
monitoring sebagai bentuk antisipasi dan

penerapan mitigasi bencana di Kabupaten
Temanggung.
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